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ABSTRAK 
Dalam tulisan ini membahas mengenai fenomena-fenomena yang terjadi 
dikalangan netizen facebook dalam menyikapi isu-isu politik yang viral 
bermunculan dijagat sosial media facebook. Pola nalar komunikasi yang senantiasa 
berujung pada negative campaign dan black campaign dan diiringi oleh 
kemunculan gerakan tagar #2019GantiPresiden dalam jagat sosial media facebook 
yang membawa banyak orientasi kepada netizen baik berupa berita hoax dan hate 
speech yang menimbulkan pro dan kontra. Orientasi yang diberikan elit politik 
kepada netizen membawa masyarakat menjadi kehilangan daya pikir kritisnya 
dalam menyikapi isu dan wacana opini publik. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk mengkaji dan melakukan penelitian ini. 
Tulisan skripsi ini berfokus pada wacana gerakan #2019GantiPresiden dan 
netizen facebook dalam menyikapi isu-isu politik yang viral dalam sosial media 
facebook dengan menggunakan kacamata perspektif etika dan filsafat Hannah 
Arendt. Selain itu penulis menggunakan metode deskriptif-analisis dan kualitatif, 
untuk mendapatkan data dengan cara wawancara dan observasi dalam sosial media 
facebook. Sebagai pelengkap ditambahkan dengan data-data berupa dokumentasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini, tercatat 
bahwa gerakan #2019GantiPresiden menggiring massa dalam bentuk komunikasi 
politik berbentuk black campaign yang mana data yang diperoleh direduksi dari 
sumber data yang kemudian diolah sedemikian rupa sehingga membentuk suatu 
berita yang baru berbentuk berita bohong (hoax) yang tersebar luas dalam sosial 
media facebook yang menimbulkan pro dan kontra. Tak banyak netizen yang 
mempercayai berita tersebut dan berimplikasi pada black campaign. 
Setelah melakukan penelitian terkait dengan pola nalar komunikasi politik 
gerakan #2019GantiPresiden dalam pemilu 2019 ini yaitu tidak sedikit netizen 
dengan mudah terhegemoni oleh isu politik yang beredar dikalangan netizen 
facebook sehingga netizen dengan tidak secara menyadari tergiring menjadi 
seorang korban sekaligus menjadi penjahat. Dalam hal ini Arendt menawarkan 
pemikiranya mengenai etika keduniawiannya yang mencoba untuk menjadi pribadi 
yang kritis dalam menyikapi problematika yang ada dalam dunia ini dengan cara 
berpikir secara mendalam dan mengantisipasi kejahatan dengan cara tanggung 
jawab dalam dunia sebagaimana Arendt tawarkan dalam suatu pemikiranya. 
Kata kunci : Komunikasi Politik, Gerakan #2019GantiPresiden, Kejahatan, 
Tanggung Jawab, Etika 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 
maju mendorong manusia untuk selalu berinovasi dalam mengembangkan 
nilai kebutuhan untuk menunjang berbagai aspek kehidupan. Salah satunya 
adalah media massa sebagai media yang digunakan manusia baik untuk 
kebutuhan informasi, komunikasi, edukatif dan kebutuhan lainnya yang 
mendorong adanya modernisasi yang pesat. Kini koran, TV, radio, majalah 
tidak hanya dinikmati hanya duduk bertempat diri saja, melainkan dapat 
diakses dimana saja dan kapan saja dengan hanya terhubung ke jaringan 
internet yang mendukung untuk menjelajahi berbagai aspek diberbagai 
penjuru belahan dunia. Media massa yang kini bertransformasi menjadi e-
newspapper, TV online, radio online, e-magazine bahkan media sosial yang 
dapat memudahkan kita untuk mengakses keperluan apa saja yang kita 
butuhkan.  
Lebih jauhnya media sosial yang kian berkembang pesat dengan 
bermunculannya beberapa aplikasi sosial media dijagat dunia maya seperti 
facebook, twitter, instagram, dan sosial media lainya, yang digunakan 
masyarakat dunia, tidak hanya sebagai sarana informasi, komunikasi, 
edukasi maupun hiburan, sosial media juga digunakan sebagai media bisnis 
atau yang dikenal dengan digital marketing. 
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Hal yang menjadi sorotan masa kini merupakan salah satu jejaring 
sosial media facebook. Facebook merupakan salah satu jejaring sosial 
media berbasis user friendly yang dibuat oleh salah satu mahasiswa 
Universitas Harvard yakni Mark Zukenberg. Sosial media ini dapat 
menghubungkan orang diberbagai penjuru dunia.facebook  yang lahir pada 
tahun 2004 lalu, tercatat merupakan salah satu media sosial yang paling 
populer didunia dengan jumlah pengguna lebih dari 2,17 miliar pada akhir 
januari 2018. Indonesia sendiri memegang peranan besar dalam kemajuan 
facebook, di Indonesia tercatat pengguna facebook mencapai 130 juta dari 
persentase enam persen dari keleluruhan akun penggunaan.1 Penggunaan 
facebook yang beragam yang dimanfaatkan oleh pengguna akun 
diantaranya sebagai media pemasaran baik berupa produk ataupun jasa, 
sarana edukasi dan hiburan, sebagai media berbagi informasi ataupun 
komunikasi antara pengguna satu dengan pengguna lainya. 
Selain itu facebook juga digunakan tidak hanya sebagai media 
komunikasi dan informasi dari masyarakat pada umumnya, namun tercatat 
facebook banyak diminati oleh para calon legislatif ataupun calon wakil 
presiden dan wakil presiden untuk mendekatkan diri kepada masyarakat 
secara kekinian. 
Facebook digunakan juga oleh para calon politikus sebagai sarana 
penyambung lidah kepada masyarakat dalam mengkomunikasikan berbagai 
1 Rizki Chandra Septiana, “Indonesia, Pengguna Facebook Terbanyak ke-4 di Dunia”, 
https://tekno.kompas.com/read/2018/03/02/08181617/indonesia-pengguna-facebook-terbanyak-
ke-4-di-dunia (diakses pada 1 Oktober 2018) 
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program visi dan misinya atau sebagai media penyampaian informasi 
program yang akan dilaksanakan.  
Dalam dunia politik untuk mendapatkan dukungan dan hak suara, 
berbagai upaya yang dilakukan oleh para calon politikus. Salah satunya 
adalah menurut Winston Churchill (perdana Menteri Inggris) dalam buku 
karya Afif Rivai yaitu Etika Politik : Catatan Kritis Berpolitik Parpol di 
Indonesia, menjelaskan terdapat tiga rumus yang dapat dijadikan “jurus” 
jika benar-benar seorang politisi ingin menjadi seorang “petarung” sejati, 
yakni dukungan harus dicari, peluang harus direbut, dan strategi harus jitu.2 
Terkait hal tersebut tentunya jelas bahwa para calon politikus tidak 
hanya bergerak terjun langsung ke masyarakat dengan berbagai pencitraan 
yang dilakukanya, melainkan para calon politikus kini mulai meraba ke 
jagat sosial media khususnya facebook untuk menggait dukungan dan hak 
suara  dari masyarakat pengguna sosial media facebook, yang mereka 
percayai sebagai salah satu strategi jitu dan tepat pada era sekarang. 
Para kader bersaing satu dengan yang lainya, berbagai pencitraan 
diupayakan oleh para calon, peneliti sendiri mengamati beberapa upaya para 
calon legislatif maupun calon presiden dan wakil presiden salah satunya 
adalah dengan menyuarakan visi dan misinya didepan publik dengan 
mendatangkan musisi maupun artis yang tujuanya untuk menggait hati 
masyarakat. Yang hal tersebut kemudian didokumentasikan dalam bentuk 
2  Afif Rivai, Etika Politik: Catatan Krisis Berpolitiknya Parpol di Indonesia (Banten: 
Pustaka Aufa Media, 2012), hlm. 2. 
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video yang diunggah kedalam facebook. Para calon legislatif yang terjun 
langsung kemasyarakat misalnya dengan wujud pencitraan mendatangi 
langsung masyarakat menengah kebawah seperti datang kepasar, keladang 
pertanian warga, bahkan ada pula yang mendatangkan sembako untuk 
dibagikan ke masyarakat. Bukan hal yang asing lagi bagi penulis melihat 
fenomena tersebut dari tahun ke tahun, hal tersebut merupakan wujud dari 
pada calon politikus yang mencoba untuk menarik banyak perhatian dan 
bertujuan mengasumsikan kepada masyarakat untuk simpatik dan 
mendukung para calon legislatif tersebut. 
 Dalam konteks inilah bagaimana kemudian salah satu aktivitas 
politik dikomunikasikan secara plus, menjadi sebuah tantangan dalam 
proses pengemasanya. Di sinilah makna komunikasi politik menjadi sangat 
penting untuk melakukan aktivitas dalam kampanye politik. Sebuah 
kepentingan politik tidak mungkin bisa tercapai tanpa diiringi oleh aktivitas 
komunikasi politik yang baik. Menurut Erich Evert dalam buku 
"offentlichkeit in der Aussen Politik" sebagaimana dikutip oleh Roni 
Tabroni, mengemukakan bahwa unsur yang harus dipenuhi dalam 
pemberitaan politik adalah publisitas, aktualitas dan popularitas.3 
 Tidak lama lagi euforia pesta demokrasi 2019 akan segera dimulai 
dengan agenda khusus yakni pemilihan bakal calon presiden dan wakil 
presiden dengan masa jabatan 2019-2024 yang dilakukan pemilihan secara 
                                                        
 3  Roni Tabroni, Etika Komunikasi Politik dalam Ruang Media Massa, Jurnal Ilmu 
Konumikasi, Volume 10. Nomor 2. Agustus 2012, hlm. 106. 
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langsung oleh rakyat. Tercatat pada pemlihan calon presiden dan wakil 
presiden sudah terpilih dua calon yakni pada nomor urut pertama yakni Joko 
Widodo dan Ma'aruf Amin dan dinomor urut dua tercatat Prabowo Subianto 
dan Sandiaga Uno sebagai calon presiden dan wakil presiden. 
Setelah ditetapkanya pasangan dan nomor urut untuk calon presiden 
dan wakil presiden tak lama ini, tim sukses antar pasangan pun mulai 
bermunculan dan saling berlomba untuk dapat menarik banyak perhatian 
publik dalam mengkampanyekan calonya untuk merebut hati rakyat dalam 
memenangkan pemilihan umum ditahun 2019 yang akan datang. Upaya 
yang paling banyak dilakukan oleh para tim sukses yakni media sosial 
khususnya facebook sebagai marketing polithic. 
Dalam perkembangan Marketing polithic di Indonesia, secara 
konsep pada satu dekade kebelakang, sosial media digunakan sebagai media 
untuk menunjang komunikasi dalam mengkampanyekan pasangan yang 
diunggulkan, keluasan jangkauan dan pengaruh besar dalam pola pemikiran 
publik, khususnya pengguna akun sosial media facebook.  
Bagi penulis sendiri facebook menjadi suatu medium untuk 
komunikasi politik untuk kampanye merupakan hal yang wajar dalam 
konteks masa sekarang dan hal tersebut hemat penuliks merupakan suatu 
terobosan yang kekinian untuk memikat simpatik publik. Namun yang 
menjadi persoalan peneliti disini adalah aktivitas para partisipan politik 
tersebut dalam menyampaikan pesan-pesan politiknya yang cenderung 
mengarah kepada hal yang tidak baik. lantas baik dalam artian apa? baik 
6 
yang dimaksud penulis disini ialah konteks sejauh mana dalam proses 
komunikasi politik dapat dipertanggung jawabkan pesan-pesan politiknya 
para partisipan tersebut baik dalam hal tingkat kepastian informasi 
(confirmability) maupun tingkat kredibilitas.  
Adanya partisipan politik yang menamakan diri mereka sebagai 
gerakan tagar "#2019GantiPresiden" merupakan suatu kelompok yang 
ditenggarai atas dua kemungkinan. Kemungkinan pertama yakni  
kekecewaan masa pemerintahan Joko Widodo pada masa jabatanya tersebut. 
Yang kedua ditanggapi oleh Joko Widodo sendiri yang sekarang menjabat 
sebagai presiden, menurut gerakan tersebut memberikan positif karena dari 
sebelumnya kita ganti menjadi hal jauh lebih baik lagi. 
 Hal tersebut para partisipan mencoba untuk mengkampanyekan 
lawan pasangan Joko Widodo dan Ma'ruf Amin yakni Prabowo Subianto 
dan Sandiaga Uno yang muncul kepermukaan jagat sosial media facebook. 
Berbagai upaya oleh netizen tersebut dalam mengkampanyekan Prabowo 
Subianto dan Sandiaga Uno dilakukan namun yang disayangkan oleh 
penulis disini mencuat hal yang tidak seharusnya dilakukan dalam 
kampanye yakni menyebarkan berita hoax (berita palsu) kepada netizen 
sosial media facebook lainya, sehingga timbul permasalahan pro dan kontra 
yang terjadi dikalangan netizen. Sebut saja berita yang terkait berita hoax 
sebelumnya yang dikemukakan oleh kelompok #2019GantiPresiden terkait 
dengan kasus yang menimpa Ratna Sarumpaet atas dugaan penganiayaan 
yang menimpa aktivis politik wanita tersebut. Sontak menimbulkan pro dan 
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kontra yang terjadi pada netizen yang menimbulkan perang verbal dikolom 
komentar, antara satu dengan lainya yang berimplikasi pada ujaran 
kebencian. 
Tidak sedikit netizen yang terhegemoni dan mempercayai berita 
tersebut sebelum adanya klarifikasi dari pihak berwajib terkait dengan 
berita tersebut. Ada beberapa netizen yang mempercayai bahwa berita 
tersebut merupakan perbuatan oknum yang tidak menyukai tim 
pemenangan dari Pabowo Subianto dan Sandiaga Uno dilain hal ada 
beberapa netizen mempercayai bahwa berita tersebut merupakan hoax yang 
merupakan strategi kelompok oposisi dalam berpolitik.  
Selain hal itu dalam berstrategi politiknya, kelompok oposisi 
sebelum berita hoax yang menimpa Ratna Sarumpaet berita lainya yang 
dikemukakan oleh Sandiaga Uno terkait dengan statementnya mengenai hal 
harga perbandingan chicken rice di Jakarta lebih mahal dengan harga lima 
puluh ribu rupiah per porsi dibandingkan chicken rice di Singapura yang 
senilai tiga puluh lima ribu rupiah. Netizen yang mempercayai berita 
tersebut sontak memberikan penilaian yang berkesan negatif dan seakan 
mengklaim hal tersebut sebagai kebenaran yang mutlak yang tertuju kepada 
pemerintah, namun hal tersebut dibantah oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 
DKI Jakarta dengan memberikan beberapa data yang valid. 
Seakan hilangnya orientasi netizen yang terhegemoni oleh 
informasi-informasi yang kebenaranya masih simpang siur. Padahal 
sejatinya manusia merupakan makhluk yang memiliki akal budi hal itu yang 
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membedakan antara manusia dengan binatang yakni manusia bertindak atas 
kesadaranya dan atas kemauanya sendiri dengan menyikapi hal tersebut 
dengan kritis yang mudah tergerus dengan perasaan prasangka, emosi 
bahkan asumsi mereka sendiri. Para netizen awam khususnya yang tidak 
bergelut dalam dunia politik bahkan pengetahuan politik mudah terdoktrin 
dan tidak dapat menentukan dirinya sendiri dalam menyikapi hal tersebut 
bahkan saling membunuh karakter antara netizen satu dengan netizen lainya, 
menuduh orang tanpa bukti bahkan cenderung ke arah fitnah, bahkan 
melegitimasi pandangan oleh dirinya sendiri.  
Pentingnya berpikir kritis dan selektif dalam menyikapi informasi 
politik yang didapat, yang idealnya perlunya suatu pengetahuan kritis dalam 
menyikapi ruang politik yakni etika politik. Etika politik adalah filsafat 
moral mengenai dimensi politis kehidupan manusia. 4  Menurut Hannah 
Arendt, pada modern ini manusia kehilangan orientasinya sebagai dirinya 
sendiri dalam menentukan cara berpikir dan bertindak. Dalam hal ini 
Hannah memberikan solusi bagaimana prinsip-prinsip teoritis etis yang 
mendasari praktik politik atau standar-standar etis dalam menilai legitimasi 
politik dan sekaligus mengelola secara bertanggung jawab kehidupan.5 
 Dalam hal ini etika ingin membantu untuk mencari orientasi. 
Tujuanya agar hidup dengan cara tidak mengikuti alur atau cara-cara 
4 Franz Magnis Suseno, Etika politik prinsip moral dasar kenegaraan modern (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 1. 
5 Yosef Keladu Koten, Etika Keduniawian Karakter Etis Pemikiran Politik Hannah Arendt 
(Maumere: Ledaeto. 2018), hlm. III. 
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terhadap berbagai pihak yang mau menetapkan bagaimana harus berbuat, 
melainkan agar dapat menjadi diri sendiri mengapa  harus bersikap begini 
dan begitu. Etika mencoba untuk membantu, agar lebih mampu untuk 
mempertanggung jawabkan kehidupan 6  dan agar informasi yang 
disampaikan ke khalayak publik pun bukan hanya semata penilaian apriori, 
keterkaiatan emosional atau bahkan hanya mengikuti trend saja, melainkan 
dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral dalam menyampaikan dan 
memahami informasi dalam media sosial facebook.  
Penulis tertarik untuk menelaah lebih dalam masalah aktual ini dan 
akan berfokus pada gerakan tagar #2019GantiPresiden dan netizen di 
facebook, lalu bagaimana pola nalar gerakan tagar #2019GantiPresiden 
dalam menyampaikan informasinya terkait dengan isu politik yang mereka 
sampaikan kepada publik dan implikasinya terhadap pola pikir netizen 
dalam menyikapi isu-isu politik tersebut yang dimuat dalam media sosial 
facebook dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip moral dasar dan 
tanggung jawab dalam facebook dengan perspektif pemikiran etika politik 
dari Hannah Arendt. 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik rumusan masalah berikut 
dalam penelitian ini diantaranya : 
6 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Yogyakarta: 
Kanisius, 1987), hlm. 14. 
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1. Bagaimanakah pola nalar gerakan tagar #2019GantiPresiden terhadap
netizen terkait dengan isu pro dan kontra terkait kampanye pemilu
presiden 2019 di media sosial facebook?
2. Orientasi apa saja yang ditawarkan etika politik perspektif Hannah
Arendt dalam menyikapi isu politik kampanye pemilihan umum
presiden 2019 di media sosial facebook terkait dengan gerakan tagar
#2019GantiPresiden?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan  dan manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini 
diantaranya : 
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sejauh mana pola pikir dan pertimbangan moral
netizen dalam menyikapi isu politik yang disampaikan oleh gerakan
tagar #2019GantiPresiden yang hangat dibicarakan dimedia sosial
facebook.
2. Mengetahui peranan etika dalam perkembangan politik pada masa
kampanye pemilihan umum Presiden 2019.
b. Manfaat Penelitian
1. Memberikan deskripsi bagaimana pola nalar kelompok
#2019GantiPresiden terhadap pola komunikasi netizen dalam
menyikapi isu politik pada kampanye pemilihan umum Presiden
2019.
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2. Memberikan wawasan baru khususnya kepada netizen facebook
akan pentingnya pertimbangan moral dalam menggunakan
faceboook dalam proses kegiatan komunikasi politik.
3. Memberikan kontribusi multidisiplin ilmu terkait dengan filsafat,
politik dan media sebagai filsafat yang pluradisipliner seiring
dengan perkembangan zaman yang kian harus menyikapi
problematika dengan kritis.
D. Telaah Pustaka
Dalam penelusuran penelitian ini, sejauh ini peneliti belum 
menemukan secara spesifik mengenai etika dan nalar komunikasi dalam 
sosial media facebook dalam perspektif Hannah Arendt, sejauh mana 
peneliti hanya menemukan pembahasan pada media massa saja bukan pada 
sosial media facebook secara spesifik. Namun peneliti menemukan 
beberapa literatur baik dalam bentuk buku, jurnal, internet. Namun terdapat 
beberapa refrensi  yang relevan sesuai terkait dengan penelitian yang akan 
dijadikan acuan dalam refrensi diantaranya : 
Pertama, karya Hannah Arendt (1958), dengan judul “The Human 
Condition” yang dikeluarkan oleh The Univesity Chichago Press. Dalam 
buku ini memuat mengenai pokok-pokok pemikiran Hannah Arendt 
termasuk salah satu pemikiran yang bernuansakan etika politiknya. Dalam 
buku ini terdiri dari enam bab, yang mana setiap bab menjelaskan kerangka 
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sistematis pemikiran Hannah Arendt mengenai vita activa dan keadaan 
dalam era modern. 
Kedua, karya dari Hannah Arendt yang diterjemahkan oleh J.M. 
Soebijanta (1995), yang berjudul “Asal usul Totalitarianisme” yang 
diterbitkan oleh yayasan obor. Dalam buku ini memuat mengenai potret-
potret yang dilakukan oleh rezim Nazi pada masa Hitler kepada kaum 
Yahudi. Buku ini menjelaskan bagaimana kekejaman Nazi dengan ideologi 
fasismenya yang menhancurkan nilai-nilai kemanusiaan. 
Ketiga, karya Yosef Keladu Koten (2018), dengan judul “Etika 
Keduniawian Karakter Etis Pemikiran Hannah Arendt” yang dikeluarkan 
oleh penerbit Ledalero. Buku ini sesungguhnya bisa dikatakan sebagi buku 
rekonstruksi dari pemikiran Hannah Arendt yang terpatri dalam satu karya 
ini. Dalam buku ini memuat mengenai pemikiran politik Hannah Arendt 
serta isu yang terjadi di Indonesia dengan menggunakan kacamatan 
pemikiran politik dan etika keduniawian Hannah Arendt. 
Keempat, buku karya Afif Rivai (2012) yang berjudul "Etika Politik 
Catatan Kritis Berpolitiknya Parpol di Indonesia". Buku ini sesungguhnya 
merupakan kumpulan tulisan yang dimuat dalam beberapa media massa 
selama kurun waktu empat tahun. Kemudian tulisan ini dimuat kedalam 
bentuk sebuah buku. Dalam buku ini berisikan mengenai catatan-catatan 
partai politik di Indonesia selama kurun waktu empat tahun yang mana buku 
ini berusaha untuk menekankan aspek moral-etik dan sebagai media refleksi 
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untuk kembali menyadari bahwa moral etik sangat diperlukan dalam 
berlangsungnya kelangsungan berpolitik. 
Dengan kata lain penelitian ini merupakan orisinil dan belum ada 
yang meneliti sejauh mana peneliti telah melakukan studi pustaka 
sebelumnya. 
E. Kerangka Teori
Dalam penelitian ini menggunakan teori etika politik perspektif 
Hannah Arendt, untuk menganalisis permasalahan yang berkenaan dengan 
isu politik yang terkait dengan peyebaran informasi verbal baik berupa 
tulisan, gambar maupun video yang dimuat ke jejaring sosial media 
facebook oleh gerakan #2019GantiPresiden terkait dengan isu pro dan 
kontra yang dimuat kedalam facebook tersebut yang terjadi dalam kalangan 
netizen facebook sehingga menimbulkan gesekan dan perpecahan seperti 
mencemarkan nama baik seseorang, hujatan  yang berimplikasi kepada 
Suku, Agama, Ras dan Antar golongan (SARA) antara netizen satu dengan 
yang lainya yang memanfaatkan momen tersebut untuk merebut hati publik 
khusunya netizen yang aktif di  media sosial facebook Oleh karena itu 
peneliti akan menggunakan kacamata etika untuk memahami fenomena 
tersebut dengan mempertimbangkan aspek-aspek tanggung jawab menurut 
Hannah Arendt. 
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1. Etika
Etika berasal dari bahasa Yunani kuno "ethos" dalam bentuk 
tunggal mempunyai banyak arti : tempat tinggal yang biasa; padang 
rumput, kandang, habitat; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, 
sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) yang berarti adat 
kebiasaan. Dari arti terakhir inilah yang menjadi latar belakang bagi 
terbentuknya istilah "etika" yang oleh filsuf Yunani besar Aristoteles 
(384-322 SM) untuk menunjukkan filsafat moral. Jika membatasi 
diri pada asal usul kata ini, maka "etika" yaitu ilmu tentang apa yang 
biasa dilakukan atau tentang ilmu tentang adat kebiasaan. Dengan 
memakai istilah modern, dapat dikatakan juga bahwa etika mebahas 
mengenai "konvensi-konvensi sosial" yang ditemukan dalam 
masyarakat.7 
Menurut Franz Magnis Suseno dalam bukunya yang 
berjudul "Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral", 
etika bukan suatu sumber tambahan bagi ajaran moral, melainkan 
merupakan filsafat atau pemikiran kritis yang mendasar mengenai 
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral. Etika adalah sebuah 
ilmu bukan sebuah ajaran. Jadi etika dan ajaran-ajaran moral tidak 
berada di tingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita 
harus hidup, bukan etika melainkan ajaran moral. Etika mau 
mengerti mengapa kita harus mengikuti ajaran moral tertentu, atau 
7 K. Bertens, Etika, (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2013), hlm. 4. 
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bagaimana kita dapat mengambil sikap yang bertanggung jawab 
berhadapan dengan berbagai ajaran moral8. 
Bertolak dari definisi diatas menurut Hannah Arendt dalam 
etika politiknya mengandaikan pemikiran artau pemahaman, yang 
berbeda dengan indoktrinasi atau ideologi. Dalam berpikir kita 
mereflesikan segala sesuatu yang ada didunia (yang dimaksudkan 
dunia menurut Arendt adalah segala tindakan). Karena itu, berpikir 
adalah aktivitas yang mampu mengkondisikan eksitensi diri 
sendiri.9 
Tampak jelas dari paparan tersebut bahwa Etika merupakan 
bukan mempertanyakan bagaimana kita harus hidup melainkan 
mempertanyakan kenapa kita harus mengikuti ajaran tersebut? 
bagaimana kita dapat mengambil sikap bertanggung jawab dalam 
memahami fenomena isu politik yang terjadi pada masa kini 
tepatnya kampanye pemilihan umum presiden 2019. Dengan 
mempertimbangkan hal tersebut penulis berharap agar dapat 
menganalisis permasalahan pro dan kontra yang terkait dengan isu 
politik yang dikemukakan oleh gerakan tagar #2019GantiPresiden 
tersebut. 
Dalam pembahasan etika yang begitu luas, dalam hal ini 
peneliti akan membatasi teori etika hanya berfokus pada beberapa 
8 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral, hlm. 14. 
9 Yosef Keladu Koten, Etika Keduniawian Karkter Etis Pemikiran Politik Hannah Arendt, 
hlm. 15. 
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teori termuat dalam etika yang terkait dengan tanggung jawab untuk 
membaca permasalahan penelitian ini yang tujuanya agar penulis 
dapat berfokus pada penelitian agar hasil yang didapatkan sesuai 
yang diharapkan penulis. 
F. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung pada 
lokasi permasalah yakni peneliti terjun langsung dan bergabung 
menjadi salah satu netizen pengguna akun facebook yang tujuanya 
untuk memahami fenomena-fenomena isu politik yang terjadi pada 
netizen facebook. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode wawancara dan pengamatan secara tidak 
langsung yakni dengan bantuan media facebook. Selain itu peneliti juga 
menggunakan data-data litetarur sebagai penunjang dalam penelitian 
ini. 
b. Subjek Penelitian
Dalam suatu suatu penelitian khusunya penelitian lapangan 
(field research) perlunya menentukan subjek yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek dan akan berfokus pada gerakan 
tagar #2019GantiPresiden sebagai komunikator serta netizen yang 
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menjadi responden dalam memahami informasi yang didapat dari 
sumber. 
c. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini teridiri dari 
dua sumber  diantaranya : 
1. Data Primer
Data primer merupakan data pertama dan terpenting dalam 
penelitian. data ini didapat dari hasil mengumpulkan data dari 
jawaban responden atas pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan 
oleh peneliti dalam bentuk wawancara dengan tujuan agar mampu 
mendapatkan informasi yang mendalam langsung dari netizen. Data 
primer juga didapat dari hasil pengamatan yang ditujukan kepada 
netizen facebook mengenai isu politik pro dan kontra terkait dengan 
informasi yang diposting dalam sosial media facebook yang 
bersumber pada gerakan tagar #2019GantiPresiden. Dalam  proses 
 wawancara ini lebih bersifat mendalam (in-deph interview) dengan 
bentuk pola tanya jawab berlangsung cair dan dikemas dalam sebuah 
percakapan bebas namun sesuai dengan koridor tema yang telah 
ditentukan oleh peneliti.10 
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data kedua yang terkait dengan 
masalah penelitian atau sebagai data penunjang dalam penelitian. 
10 Roni Tabroni, Etika Komunikasi Politik dalam Ruang Media Massa, hlm. 108. 
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Data yasng digunakan penulis terkait dengan penelitian ini dengan 
melakukan studi pustaka dengan mengumpulkan literatur seperti 
buku, jurnal & artikel di internet yang terkait dengan penelitian ini 
yang tujuanya untuk mempertajam data sekaligus melengkapi dari 
data-data primer. 
d. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses kajian penelitian ini, penulis melakukan 
pengumpulan data guna memperoleh informasi ataupun data-data yang 
dibutuhkan dalam rangka menunjang tujuan penelitian. Mengingat 
sumber data yang diperoleh baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang dilakukan penulis dalam jejaring sosial media facebook 
untuk itu peneliti menggunakan dua pola pengumpulan data yang 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Wawancara
Dalam pengumpulan data, hanya mengamati fenomena yang 
terjadi langsung pada netizen sosial media facebook saja tidak akan 
cukup. Mengamati pola interaksi netizen serta berbagai kegiatanya 
tidak akan maksimal dan tidak akan mengungkap secara holistik 
data-data yang diperoleh. 11  Wawancara merupakan suatu proses 
tanya jawab seacara lisan antara interviewer (orang yang 
menginterview) dengan interviewer (orang yang diinterview) 12 . 
11 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, hlm. 197. 
12 Sukandarrumidi, Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian, hlm. 45. 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini berbasis 
kontak tidak langsung yakni memanfaatkan media jejaring sosial 
facebook. Namun wawanacara ini berlangsung secara intensif antara 
peneliti dengan pengguna akun facebook lainya. Untuk menentukan 
jumlah ideal informan ditentukan pada saat peneliti mengadakan 
penelitian dilapangan dengan menggunakan teknik purposif yakni 
hanya berpatokan kepada kecukupan data. Hal ini diperlukan guna 
memperoleh deskripsi serta mealcak informasi yang ada, kemudian 
peneliti mengehentikan pencarian informasi dari informan karena 
informasi (data telah jenuh) atau sudah terjadi replikasi perolehan 
informasi13. 
2. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan 
suatu obyek secara sistematik untuk menangkap fenomena yang 
diselidiki. Observasi dapat dilakukan sesaat atau berungkali 14 . 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi hanya pada ruang 
yang dituju oleh penulis yakni gerakan tagar #2019GantiPresiden 
serta netizen facebook yang akan diamati. Setelah penulis terjun 
langsung mengamati dan memahami pola komunikasi netizen terkait 
dengan isu politik yang biasanya netizen bagikan dalam bentuk 
komunikasi verbal baik itu berupa teks, gambar maupun video. 
13 Roni Tabroni, Etika Komunikasi Politik dalam Ruang Media Massa, hlm. 108. 
14 Sukandarrumidi, Haryanto, Dasar-Dasar Penulisan Proposal Penelitian, hlm. 35. 
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Penulis juga menyesuaikan diri dengan keadaan dan kondisi yang 
akan diteliti. Dengan melakukan adaptasi atau penyesuaian diri 
dengan netizen akan terlaksana dengan baik dan tingkat 
objektivitasnya akan semakin tinggi.15 
G. Metode dan Analisis Data
Data yang diperoleh dilapangan ditulis atau diketik dalam bentuk 
uraian atau laporan yang terinci. dari sekian laporan dan data yang masuk 
kemudian dirangkum, dipilih-pilih hal-hal yang pokok difokuskan terkait 
dengan penelitian. 16  Dalam metode penelitian ini mula-mula penulis 
mengumpulkan data melalui pengamatan dan wawancara kemudian peneliti 
menyusun secara sistematis dengan mengelompokan data-data mana yang 
didapat dari wawancara kemudian diklasifikasikan data tersebut mana yang 
perlu dijadikan sebagai acuan dalam data yang disebut dengan reduksi data. 
Kemudian disintesiskan dengan hasil data pengamatan dan 
wawancara yang dipadukan menjadi satu data. Yang kemudian data tersebut 
diolah dengan analisis deksriptif-analisis yakni menggambarkan pola 
komunikasi gerakan tagar #2019GantiPresiden dalam kegiatan kampanye 
di sosial media facebook dan pola nalar netizen dalam menyikapi isu politik 
tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan filosofis yakni dengan 
etika perspektif Hannah Arendt sebagai pisau analisis dalam memahami 
15 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
hlm. 180. 
16 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat, hlm. 211. 
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fenomena tersebut dengan teori politiknya yang dikenal dengan 
worldlesness. 
H. Sitematika Pembahasan
Untuk mempermudah sistematisasi pembahasan maka sistematika 
penulisanya disusun sebagai berikut:  
BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II memuat mengenai konsep teori mengenai Hannah Arendt 
untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini yang meliputi 
biografi Hannah Arendt, pandangan politik menurut Hannah Arendt, 
tanggung jawab menurut Hannah Arendt, worldlessness menurut Hannah 
Arendt. Dalam bab ini akan menjadi pengantar untuk analisis dalam 
memahami permasalahan dalam penelitian. 
BAB III meliputi gambaran umum pemilihan umum 2019 dan 
perkembangan politik di sosial media facebook. Dalam bab ini memuat 
selayang pandang pemilu 2019, bentuk kampanye pemilu 2019, serta makna 
komunikasi politik. 
BAB IV merupakan analisis nalar komunikasi politik dalam sosial 
media facebook,  yang terdiri dari sub bab diantaranya pola nalar 
komunikasi politik gerakan #2019GantiPresiden, peranan etika dalam 
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komunikasi politik, hakikat politik gerakan #2019GantiPresiden perspektif 
Hannah Arendt. 
BAB V merupakan penutup dalam uraian penelitian ini. Dalam bab 
ini akan diuraikan subtansi dari pembahasan penelitian ini yakni kesimpulan 
serta saran yang tujuanya agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik lagi 
dan dapat dikembangkan lagi dengan penelitian terkait. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan
Setelah meneliti dan mengkaji persamasalahan yang timbul dari 
pola nalar komunikasi politik gerakan #2019GantiPresiden dalam 
menggunakan perspektif Hannah Arendt diantaranya sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengamatan dan data yang diperoleh tercatat bahwa
dalam proses komunikasi politik gerakan #2019GantiPresiden
menggunakan dua pola nalar komunikasi yakni komunikasi politik
berbentuk kampanye negatif (negative campaign) dan kampanye hitam
(black campaign). Dalam proses membangun wacana dan
mengembangkan isu-isu dalam khalayak publik, gerakan
#2019GantiPresiden memproduksi wacana berupa kegagalan kebijakan
pemerintahan serta mendekontsruksi citra politik Joko Widodo baik
terkait isu agama, isu pengesahan UU LGBTG, nilai kurs mata uang
rupiah yang melemah terhadap dollar, terkait dengan lapangan kerja
serta tenaga kerja asing, isu hutang luar negeri dan isu terkait lainya
yang kemudian isu-isu tersebut dikemas dan didekonstruksi dalam
bentuk informasi baru dengan cenderung mengkaburkan data dan
informasi yang tidak sebenarnya. Informasi yang diperoleh tidak sedikit
netizen yang mempercayai hal tersebut yang kemudian diunggah kepada
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netizen lainya yang dapat menggiring netizen menjadi korban sekaligus 
menjadi objek penjahat. Yang hal ini membangun sentimen dan 
emosional netizen  yang berujung pada ujaran kebencian (hate speech) 
dan hakikat kampanye bukanlah sebuah homo homini lupus (ladang 
pembantain bagi sesama bangsa). Hal ini yang menjadi hilangnya 
kesadaran masyarakat dalam memahami situasi yang konkret dan 
hilangnya nalar kebangsaan yang dapat mengancam stabilitas dan 
sensibiltas sesama bangsa. Hal ini tidak terlepas oleh elit politik dalam 
mengkonstruksi suatu wacana dalam publik yang tampaknya jauh dari 
nilai-nilai etis aturan main yang diabaikan tanpa menegedepankan 
standar-standar etis untuk kepentingan bangsa. Elit politik dalam 
membangun citra menghalalkan segala cara demi mendapatkan tampuk 
kekuasaan dalam kursi pemerintahan.  
2. Dalam hal tersebut Arendt menawarkan konsep mengenai etika
keduniawian yang mana dalam memhami fenomena yang terjadi dalam
kelangan netizen  dalam menyikapi isu-isu politik yang diunggah oleh
gerakan #2019GantiPresiden menyebutnya sebagai suatu kegagalan
dalam berpikir dan bertindak yang dapat menyebabkan orang
terorganisir dan menjadi korban sekaligus penjahat. Oleh karena itu
Arendt menyebutnya sebagai suatu kejahatan. Oleh karena itu Arendt
menawarkan dalam pemikiran etika keduniawianya mengenai tanggung
jawab dan menjauhkan diri dari suatu kejahatan. Agar tidak terjadi lagi
suatu kejahatan kiranya perlu memahami situasi dan orientasi tertentu
88 
dengan menyeluruh Karena dengan memahami implikasi universal 
sebuah pengalaman partikular kejahatan akan mendeteksi gejala awal 
dan berusaha mencegah terjadinya peristiwa yang sama. Dengan begitu 
Arendt mengajak kita untuk memahami suatu fenomena dengan kritis 
dan menyeluruh agar pemikiran yang kita dapatkan objektif, 
argumentatif & rasional yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenaranya. Tidak terjebak dalam prasangka ataupun apriori, penilaian 
sentimen dan emosional. Selain itu pentingnya berpikir mengenai orang 
lain untuk memasukan kedalam diri karena apa yang menjadi tindakan 
kita akan berpengaruh terhadap yang lainya sebagaimana netizen dalam 
menyikapi informasi dalam sosial media facebook. 
B. Saran
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam memahami 
pola nalar komunikasi politik gerakan #2019GantiPresiden khsusunya 
netizen pengguna akun facebook agar lebih bijak dalam menyampaikan 
pesan, mengunggah postingan kedalam facebook dan lebih bijak dalam 
menggunakan faecbook dan lebih kritis lagi dalam menyikapi isu-isu yang 
bermunculan dalam sosial media.  
Semoga dengan adanya skripsi ini juga dapat dijadikan suatu 
rujukan atau tinjauan dalam penelitian lebih lanjut ataupun pengembangan 
pemikiran dari Hannah Arendt mengenai politik dan etika keduniawianya 
dalam menyikapi isu-isu politik khususnya yang terjadi di Indonesia. 
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Penulis berharap juga dengan adanya tulisan ini dapat berkembang literatur-
literatur terkait Hannah Arendt dalam bentuk bahasa Indonesia.  
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